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ABSTRAK

Kelimpahan dan keanekaragaman serangga herbivora tidak hanya ditentukan oleh tingkat tropik 

di atasnya, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh tingkat tropik di bawahnya. Untuk mempelajari 

interaksi tritropik antara tumbuhan, serangga herbivora dan parasitoid perlu diketahui struktur 

komunitas serangga herbivora dan parasitoidnya pada berbagai jenis tumbuhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari komunitas serangga herbivora dan parasitoid pada polong berbagai 

jenis tanaman legum di Padang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dengan cara mengumpulkan polong tumbuhan legum di berbagai habitat. Serangga yang terdapat di 

dalam polong dipelihara sampai menjadi dewasa. Individu serangga yang tidak muncul dari polong 

dikeluarkan dengan membedah polong. Metode ini juga digunakan untuk menaksir jumlah biji, baik 

biji yang rusak maupun tidak rusak pada masing-masing polong. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komposisi serangga herbivora pada polong legum terutama Crotalaria striata didominasi 

oleh Eucorynus crassicornis, sedangkan komposisi parasitoid didominasi oleh Famili Braconidae. 

Eucorynus crassicornis memiliki kisaran ekspansi yang lebih luas dibandingkan serangga herbivora 

lainnya. Serangga tersebut ditemukan pada tiga jenis tanaman legum, yaitu Crotalaria striata, 

Crotalaria sp., dan Leucaena leucocephala, sedangkan jenis herbivora lainnya hanya menyerang 

dua jenis legum. Persentase kerusakan tertinggi ditemukan pada Crotalaria striata, yaitu sebesar 

74,53%.

Kata kunci: serangga herbivora, parasitoid, legum, Eucorynus, Crotalaria

ABSTRACT

Abundance and diversity of herbivorous insects are not only determined by the trophic level 

above, but also can be affected by the trophic level below it. This research aims to study the com-

munity of herbivorous insects and parasitoids on pods of different types of legume crops in Padang. 

The method used in this study was a survey method. This method was done by collecting pods of 

legume plants in various habitats. Insects contained in pods were maintained until adulthood. Indi-

vidual insects that did not emerge from the pods were removed by dissecting pods. This method was 

also used to estimate the number of seeds, good seeds were damaged or not damaged in each pod. 

The results of this study indicated that the composition of herbivorous insects on legumes, especially 

legume Crotalaria striata was dominated by Eucorynus crassicornis, while the parasitoid compo-

sition was dominated by Braconidae. E. crassicornis has a wider range of expansion compared to 
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PENDAHULUAN

Sebagian besar legum di Indonesia merupakan 

tanaman introduksi. Untuk tanaman Crotalaria 

saja dilaporkan terdapat 32 jenis dan jenis-jenis 

tersebut masuk ke Indonesia dari berbagai negara 

asal, misalnya C. incana atau orok-orok kebo 

berasal dari Amerika, dan C. usaramoensis dari 

Afrika (Sastrapradja & Afriastini 1984). Tanaman 

introduksi ini selanjutnya akan berinteraksi 

dengan serangga-serangga herbivora pada habitat 

yang baru. Maron & Vila (2001) mengemukakan 

bahwa tanaman yang diintroduksi dapat menarik 

sekelompok herbivora lokal dan herbivora tersebut 

dapat mengurangi pertumbuhan, produksi biji dan 

kelangsungan hidup dari tanaman yang diintroduksi. 

Banyaknya tanaman yang diintroduksi dapat 

meningkatkan keanekaragaman tanaman pada 

habitat tersebut. Peningkatan keanekaragaman 

tanaman secara nyata akan meningkatkan 

keanekaragaman artropoda. Siemann et al. (1998) 

mengemukakan bahwa keanekaragaman tanaman 

juga akan membentuk keanekaragaman herbivora 

lokal yang selanjutnya juga akan membentuk 

keanekaragaman parasitoid dan predator pada 

tingkat tropik yang lebih tinggi. 

Penelitian mengenai komunitas serangga her-

bivora dan parasitoid pada tanaman legum, baik 

pada tanaman liar maupun tanaman budidaya, 

masih sangat kurang. Sebagian besar penelitian 

mengenai serangga herbivora pada legum hanya 

dilakukan untuk tanaman budi daya saja padahal 

tanaman liar juga berpotensi sebagai tanaman 

inang dari serangga herbivora yang juga dapat 

menyerang tanaman budi daya. Penelitian yang 

difokuskan pada salah satu bagian tanaman, 

yaitu polong juga sangat perlu untuk dilakukan 

karena bagian tanaman ini sering dimanfaatkan 

oleh manusia dan merupakan organ reproduktif 

tumbuhan yang berguna dalam penyebarannya. 

Rasplus (1994) mengemukakan bahwa polong 

yang dihasilkan oleh tanaman legum dapat 

digunakan oleh berbagai serangga pemakan 

biji dan parasitoidnya di daerah tropis. Selain 

itu, penelitian kekayaan spesies serangga yang 

diperluas pada lebih dari satu tipe makan mungkin 

akan berperan terhadap penurunan hasil penelitian 

yang akan dicapai (Hawkins & Lawton 1987; 

Hawkins 1990, 1994).

Penelitian mengenai komunitas serangga 

pada polong legum telah dilakukan oleh Dolch 

(2000) dengan membandingkan daerah tropis 

dan temperate. Di Indonesia sendiri, Mangundojo 

(1958) telah melakukan penelitian mengenai 

komunitas serangga pada polong tanaman legum 

khususnya Crotalaria juncea L. di Jawa, sedangkan 

Hamid et al. (2008) melakukan penelitian tentang 

komunitas serangga herbivora dan parasitoidnya 

pada berbagai jenis tanaman legum di wilayah 

Sulawesi Tengah. Untuk wilayah Sumatera, 

khususnya daerah Padang, penelitian komunitas 

serangga pada polong legum masih sangat kurang. 

Penelitian pada tanaman legum dilakukan tidak 

difokuskan pada komunitas serangga herbivora 

pada bagian tanaman tertentu, tetapi lebih melihat 

komunitas serangga hama secara umum (My 

Syahrawati & Busnia 2009; My Syahrawati et al. 

2009). Berdasarkan hal tersebut maka penelitian 

struktur komunitas serangga hama maupun 

musuh alaminya (parasitoid) pada tanaman 

kacang-kacangan sangat penting diketahui karena 

kompleksitas proses interaksi tingkat tropik 

yang terjadi di alam sehingga pengetahuan yang 

diperoleh dapat membantu kita untuk pengelolaan 

serangga hama yang lebih baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari komunitas serangga, 

utamanya serangga herbivora dan parasitoid 

pada berbagai jenis polong legum di Padang, 

penyebaran dan kelimpahan serangga herbivora 

dan parasitoid pada polong legum, serta kisaran 

ekspansi serangga herbivora dan parasitoid pada 

polong legum. 

BAHAN DAN METODE

Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan 

yang dimulai pada Juni sampai Oktober 2011. 
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other herbivorous insects. The insects were found on three types of legum C. striata, Crotalaria sp., 

and Leucaena leucocephala, whereas other types of herbivores attack only two types of legumes. 

The highest percentage of damage was obtained in Crotalaria striata i.e 74.53%.

Key words: herbivorous insects, parasitoids, legumes, Eucorynus, Crotalaria
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Pengambilan sampel polong tanaman legum 

dilakukan pada beberapa lokasi di kota Padang, 

Sumatera Barat.

Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei. Koleksi serangga dilakukan 

dengan mengumpulkan polong berbagai individu 

tumbuhan legum, baik tumbuhan tersebut di-

budidayakan maupun tidak dibudidayakan. Peng-

ambilan sampel dilakukan pada lokasi tumbuhan 

tersebut ditemukan, baik pada habitat di tepi jalan, 

tanah lapang (daerah terbuka) ataupun di lahan 

pertanian. Pengambilan sampel tersebut dilakukan 

pada polong yang mulai menua dan polong yang 

sudah tua. Pengambilan sampel polong muda juga 

dilakukan jika polong tersebut terserang herbivora. 

Semua polong yang dikoleksi selama periode 

pengamatan dimasukkan ke dalam wadah 

plastik atau tabung yang tertutup. Satu polong 

dimasukkan ke dalam satu wadah. Pengamatan 

dilakukan dengan menghitung total jumlah 

polong yang dikoleksi, jumlah polong yang rusak, 

jumlah biji per polong, jumlah dan jenis serangga 

herbivora serta parasitoid yang muncul dari 

polong yang dikoleksi. Serangga yang terdapat di 

dalam polong dipelihara sampai menjadi dewasa. 

Individu serangga yang tidak muncul dari polong 

dikeluarkan dengan membedah polong. Metode ini 

juga digunakan untuk menaksir jumlah biji, baik 

biji yang rusak maupun tidak rusak pada masing-

masing polong. 

Pembuatan gambar jaring makanan dari tiga 

tingkat tropik, polong tumbuhan legum, serangga 

herbivora dan parasitoid dilakukan dengan 

menggunakan Software R Statistik versi 2.15.1. 

for Windows. 

Identifikasi serangga herbivora dan parasitoid
Spesimen serangga yang diperoleh, baik 

herbivora maupun parasitoid dihitung dan 

dikelompokkan berdasarkan kesamaan morfo-

spesies. Herbivora dan parasitoid tersebut 

selanjutnya diidentifikasi sampai ke tingkat 
famili, sedangkan beberapa spesimen tertentu 

diidentifikasi sampai ke tingkat genus tergantung 
kepada ketersediaan kunci identifikasi serangga. 
Kunci identifikasi yang digunakan berasal dari 
buku: Australasian Chalcidoidea (Hymenoptera) 

(Bouček 1988), dan Hymenoptera of the World: an 
Identification Guide to Families (Goulet & Huber 
1993). Selain identifikasi menggunakan kunci 
identifikasi serangga, identifikasi juga dilakukan 
dengan mencocokkan spesimen serangga dengan 

spesimen serangga yang didapatkan pada tanaman 

legum di daerah Toro, gambar dan keterangan 

dari buku, yaitu The Pests of Crops in Indonesia 

(Kalshoven 1981) dan Penjelidikan Mengenai 

Penggerek Polong Crotalaria juncea L. di Jawa 

(Mangundojo 1958). 

HASIL 

Jenis polong legum yang dikoleksi dan 

persentase serangan serangga herbivora pada 

legum tersebut pada beberapa lokasi di kota 

Padang dapat dilihat pada Tabel 1. Secara 

keseluruhan terdapat 15 jenis tanaman legum yang 

diambil polongnya untuk sampel. Sebagian besar 

polong legum yang dikoleksi didominasi oleh 

Crotalaria striata, Mimosa pudica dan Crotalaria 

sp. yaitu berturut-turut 746, 390 dan 324 polong. 

Namun demikian, hanya empat jenis tanaman 

yang diserang oleh serangga herbivora, yaitu 

Crotalaria striata, Crotalaria sp., Vigna sinensis 

dan Leucaena leucocephala, dengan persentase 

serangan, berturut-turut 74,53%, 37,96%, 12,96% 

dan 6,45% .

Jenis tanaman

Jumlah polong

  Tidak   

terserang 

Persentase 

serangan 

(%)

Calopogonim sp.

Cassia occidentalis

Centrosema pubescens

Crotalaria sp.

Crotalaria striata

Legum sp.1

Legum sp.2

Legum sp.3

Legum sp.4

Legum sp.5

Legum sp.6

Leucaena leucocephala

Mimosa pudica

Pachyrrhizus erosus

Vigna sinensis

    58        0            0

    41        0            0

    82        0            0

  324    123          37,96

  746    556          74,53

    85        0            0

  156        0            0

    66        0            0

  117        0            0

    73        0            0

    66        0            0

  124        8            6,45

  390        0            0

    60        0            0

    54        7          12,96

Terserang

Tabel 1. Jenis tanaman legum yang diambil polongnya 

serta persentase serangan serangga herbivora 

pada masing-masing legum 
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Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

Eucorynus crassicornis dan Blastobasis sp. 

menyerang tiga jenis tanaman legum, yaitu 

Crotalaria striata, Crotalaria sp., dan Leucaena 

leucocephala, sedangkan Etiella zinckenella hanya 

menyerang dua jenis tanaman legum dan Lampides 

boeticus serta Maruca textulalis menyerang satu 

jenis tanaman legum. Serangga parasitoid yang 

ditemukan menyerang E. crassicornis adalah 

Eurytoma sp., sedangkan Etiella zinckenella 

diserang oleh Bracon sp. (Tabel 2; Gambar 1).
Jumlah total seluruh serangga herbivora 

yang dikumpulkan adalah 1224 individu. E. 

crassicornis memiliki kelimpahan yang lebih 

tinggi dibandingkan serangga herbivora lainnya 

yaitu 895 individu dan diikuti oleh E. zincknella 

sebanyak 306 individu. Kelimpahan serangga 

terendah didapatkan pada serangga L. boeticus 

dan M. textulalis sebanyak 7 individu. (Tabel 3; 

Gambar 1).
Jenis dan kelimpahan parasitoid yang 

ditemukan menyerang serangga herbivora pada 

polong legum di kota Padang dapat dilihat pada 

Tabel 4 dan Gambar 1. Kelimpahan populasi 
musuh alami didominasi oleh parasitoid dari E. 

zincknella, yaitu famili Braconidae sebesar 177 

individu, sedangkan parasitoid  E. crassicornis, 

yaitu famili Eurytomidae sebesar 66 individu.

PEMBAHASAN

Dari 15 jenis polong tanaman legum yang 

dikoleksi dari berbagai tempat di Padang, hanya 

empat jenis tanaman legum yang polongnya 

Tumbuhan inang             Serangga herbivora                  Spesies parasitoid

Eucorynus crassicornis 

(Coleoptera: Anthribidae)

Etiella zinckenella 

(Lepidoptera: Pyralidae)

Lampides boeticus 

(Lepidoptera: Lycaenidae)

Blastobasis sp. 

(Lepidoptera: Blastobasidae)

Maruca textulalis 

(Lepidoptera: Pyralidae)

Crotalaria striata, Crotalaria sp., 

Leucaena leucocephala

Crotalaria striata, Crotalaria sp.

Crotalaria sp.

Crotalaria striata, Crotalaria sp., 

Leucaena leucocephala

Vigna unguiculata

Eurytoma sp.

(Hymenoptera: Eurytomidae), 

Bracon sp. 1, Bracon sp. 2 (Hymenoptera: 

Braconidae) 

-

-

-

Tabel 2. Berbagai jenis serangga herbivora penggerek polong dan parasitoidnya yang ditemukan pada berbagai 

jenis legum 

Tabel 3. Jenis dan kelimpahan serangga herbivora yang ditemukan menyerang pada polong legum di Padang

Jenis tanaman Jenis herbivora

Etiella 

zincknella   

Crotalaria sp.

Crotalaria striata

Leucaena leucocephala

Vigna sinensis

  52        105                 7             4                       0              

254                  781                 0             4                       0              

    0                      9                 0             1                       0                  

    0                      0                 0             0                       7                    

Eucorynus 

crassicornis    

Lampides 

boeticus   
Blastobasis  

Maruca 

testulalis

Total

  169

1039

    10

      7
Total  306     895    7             9                       7 1224

                                    Jenis herbivora 

Eurytoma sp. (Hymenoptera)

Bracon sp.1 (Hymenoptera)

Bracon sp.2 (Hymenoptera)

 0         66

          157           0

            20                                                   0

  66

157

  20

Etiella zincknella Eucorynus crassicornis
TotalJenis parasitoid

Tabel 4. Jenis dan kelimpahan parasitoid yang ditemukan menyerang serangga herbivora pada polong legum di 

Padang

Total      177               66      243
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dijadikan sebagai inang serangga herbivora, 

yaitu Crotalaria striata, Crotalaria sp., Vigna 

sinensis dan Leucaena leucocephala. Sebagian 

dari tanaman legum yang tidak terserang mungkin 

disebabkan oleh struktur morfologi polong 

tanaman legum tersebut yang tidak disukai oleh 

serangga herbivora. Hal ini dapat dilihat pada 

polong Mimosa pudica yang memiliki struktur 

berupa duri yang banyak, begitu pula dengan 

Legum sp.5 yang memiliki struktur rambut pada 

permukaan polongnya. Jumlah polong yang 

dikumpulkan dari tanaman tersebut cukup banyak, 

tetapi tidak ditemukan serangga herbivora yang 

menyerang. Sebelumnya Brage et al. (2002) 

melaporkan bahwa keberadaan trichoma pada 

spesies Passiflora mengurangi populasi larva 

Heliconius pada tanaman tersebut. Kennedy 

(2003) juga melaporkan bahwa trichoma yang 

terdapat pada tanaman Lycopersicum, berperanan 

penting terhadap resistensi tanaman tersebut 

terhadap kutu daun, kutu putih, Helicoverpa 

zea, Spodoptera exigua, dan Liriomyza trifolii.  

Carmona, Lajeunesse et al. (2011) selanjutnya 

mengemukakan bahwa sifat-sifat ketahanan 

fisik (misalnya keberadaan lateks dan trichoma) 
juga sering dihubungkan dengan variasi dalam 

kerentanan herbivora, namun hubungan ini 

tergantung pada atribut dari herbivora (misalnya 

feeding guild) dan tanaman (misalnya umur yang 

panjang). Hal lain yang dapat mempengaruhi 

serangga herbivora pada tanaman inang adalah 

kandungan senyawa kimia dan kualitas nutrisi 

tanaman inang tersebut. Villalba et al. (2002)  

melaporkan bahwa kemungkinan tumbuhan di-

makan oleh herbivora tidak hanya tergantung 

pada pertahanan kimia saja, tapi juga kualitas 

dan kuantitas nutrisi tanaman inang dan tanaman 

sekitarnya. Schuldt et al. (2012) selanjutnya 

mengemukakan bahwa selain sifat pertahanan 

dan penampakan tanaman terhadap herbivora, 

pengukuran distribusi inang secara geografis 
dalam skala besar merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi pola herbivora lokal di antara 

spesies tanaman. Keberadaan serangga seperti 

semut juga dapat mempengaruhi pemanfaatan 

polong tanaman legum sebagai inang serangga 

herbivora. Populasi semut yang sangat tinggi 

pada polong legum dapat mengganggu serangga 

herbivora yang akan menyerang polong tanaman 

tersebut. Hal ini dapat ditemukan pada Legum sp. 

4. 

E. crassicornis merupakan spesies yang umum 

menyerang pada beberapa polong tanaman legum 

yang dikumpulkan di kota Padang. Serangga ini 

merupakan serangga yang kisaran inangnya relatif 

luas pada polong tanaman legum. Kalshoven 

(1981) mengemukakan bahwa E. crassicornis 

dapat menyerang berbagai jenis tumbuhan legum, 
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Gambar 1.  Jaring makanan pada tiga tingkatan tropik, polong tanaman legum, serangga herbivora dan serangga 

parasitoid di kota Padang (lebar dari baris tebal hitam menunjukkan kelimpahan individu dari polong 

tanaman legum, serangga herbivora dan serangga parasitoid, sedangkan ketebalan garis penghubung 

antara baris menunjukkan frekuensi dari masing-masing interaksi tropik).

Bracon sp. 2 Bracon sp. 1 Eurytoma sp.

L. boeticus

Blastobasis sp. E. zincknella E. crassicornis M. textulalis

Crotalaria sp.

L. leucocephala
C. striata V. sinensis
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seperti kedelai, Cassia, Indigofera, Vigna, dan 

Tephrosia vogelii. Selain itu, spesies ini juga dapat 

menyerang polong tanaman Tephrosia candida 

dan Sesbania grandiflora walaupun kurang sesuai 

bagi perkembangannya. Hasil penelitian Hamid et 

al. (2008) juga menemukan bahwa E. crassicornis  

dapat menyerang berbagai jenis tumbuhan 

legum lain, seperti Cassia obtusifolia, Cassia 

occidentalis, Cassia siamea, Cassia sophera, 

Centrosema pubescens, Crotalaria striata, 

Crotalaria usaramoensis, Leucaena leucocephala, 

Mastersia bakeri, Mucuna pruriens, Sesbania 

sericea, dan Vigna unguiculata.

Selain memiliki kisaran inang yang lebih 

luas, E. crassicornis juga lebih dominan dari 

serangga herbivora lainnya. Hamid et al. (2008) 

mengemukakan bahwa E. crassicornis merupakan 

serangga utama yang menyerang pada polong 

C. striata karena mampu berkembang lebih 

baik dalam memanfaatkan tumbuhan inangnya 

dibandingkan serangga lain yang juga menyerang 

polong C. striata. Selain E. crassicornis, serangga 

herbivora lain yang kelimpahannya cukup tinggi 

adalah E. zincknella. Kelimpahan yang tinggi dari 

E. crassicornis dan E. zincknella menyumbangkan 

kerusakan yang besar pada polong C. striata, 

yaitu 74,53%. Hasil yang mirip juga ditemukan 

Hamid et al. (2008) dari penelitian di Palu dan 

Toro, yaitu 46,32% dan 59,52%. Tarigan (2006) 

mengemukakan bahwa peningkatan populasi 

serangga herbivora mengakibatkan intensitas 

serangan pada pertanaman meningkat. Namun 

demikian, tingkat serangan pada suatu daerah 

tidak hanya ditentukan oleh populasi serangga 

herbivoranya, tapi juga dipengaruhi oleh kelim-

pahan inang, dalam hal ini polong yang tersedia 

bagi serangga (Hamid et al. 2008).

Tingginya populasi serangga herbivora ini 

disebabkan kurangnya atau tidak adanya faktor 

penekan populasinya, yaitu musuh alami. Jumlah 

populasi musuh alami sebagian besar didominasi 

oleh parasitoid dari E. zincknella, yaitu dari famili 

Braconidae sebesar 177 individu, sedangkan 

parasitoid E. crassicornis sebesar 66 individu. 

Tooker & Hanks  (2000) mengemukakan bahwa 

tingginya populasi serangga pemakan tumbuhan 

diakibatkan tidak adanya faktor yang menekan 

populasinya. Serangga parasitoid tidak ditemukan 

pada serangga herbivora lainnya seperti L. 

boeticus, Blastobasis sp. dan M. testulalis. Hal 

ini disebabkan oleh rendahnya populasi serangga 

tersebut sehingga kemungkinan ditemukannya 

serangga parasitoidnya menjadi lebih sedikit 

(L. boeticus dan Blastobasis sp.). Selain itu, 

faktor lain, seperti penggunaan pestisida yang 

berlebihan, dapat mengakibatkan matinya 

musuh alami terutama parasitoid (M. testulalis). 

Hasil penelitian Purwantara dan Rauf (2000) 

menunjukkan bahwa aplikasi insektisida secara 

nyata menurunkan kelimpahan musuh alami hama 

(predator dan parasitoid). Secara keseluruhan 

penurunan populasi musuh alami pada petak yang 

diaplikasi insektisida berkisar dari 20-78% relatif 

terhadap populasi pada petak kontrol. Dari seluruh 

jenis parasitoid yang ditemukan menyerang 

serangga herbivora pada polong legum, semuanya 

tergolong ke dalam ordo Hymenoptera. Quicke 

(1997) mengemukakan bahwa sekitar 80 % spesies 

parasitoid termasuk ke dalam Hymenoptera.

KESIMPULAN

Komunitas serangga herbivora pada tanaman 

legum didominasi oleh E. crassicornis, sedangkan 

komunitas parasitoid didominasi oleh Famili 

Braconidae. E. crassicornis memiliki kisaran 

ekspansi yang lebih luas dibandingkan serangga 

herbivora lainnya, karena ditemukan menyerang 

pada tiga jenis tanaman legum, sedangkan jenis 

herbivora lainnya hanya menyerang dua jenis 

polong tanaman legum saja. Kelimpahan yang 

tinggi dari serangga herbivora pada polong C. 

striata, menyebabkan persentase kerusakan yang 

tinggi pula pada polong tanaman tersebut, yaitu 

74,53%.
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